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ABSTRACT

Students of the Faculty of Social Sciences and Humanities, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bas a
wide range of cultural backgrounds. Not only geographically, but also culturally different based on their family

backgrounds and socio-economic strata. This article tries to describe the communication students of the Faculty of

Social Sciences and Humanities in adapting to the UIN Sunan Kalijaga environment. Based on the analysis of

in-depth interviews have been conducted, researchers found that the informants did venture proactive information

retrieval in order to adapt to the environment where he or she was educated at UIN Sunan Kalijaga. However,

major subjects are individuals with personal identity and distinctive characteristics that communicate and interact

socially , they do not lose their identity and uniqueness.

Keywords: Cross-cultural communication, Fishum UIN Sunan Kalijaga students, cultural

adaptation.

A. Pendahuluan

Dunia Pendidikan di lingkungan pergu-
ruan tinggi berbeda dengan pendidikan sebe-
lumnya. Perbedaan tersebut bukan hanya terle-
tak pada aspek tempat serta usia saja tetapi juga
meliputi perbedaan aspek sosial dan budaya.
Secara sosial, pendidikan sebelum perguruan
tingei meletakkan pembelajarnya sebagai pihak

yang cenderung belum memiliki kemandirian

dan masth mencari identitas sosial bagi diri me-
reka. Oleh karena 1tu -dalam Iingkungan sekolah
maupun di luar sekolah- mereka perlu senanti-
asa mendapatkan bimbingan dan arahan. Ke-
hadiran guru, orang tua dan dituakan menjadi
sesuatu yang sangat berarti. Secara budaya, ling-
kungan sebelum pendidikan tinggi merupakan
lingkungan dengan budaya remaja. Pada fase ini

si pembelajar cenderung terlihat sebagai pihak
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yang mulai belajar memiliki budaya tanggung
jawab dan memiliki pola kehidupan yang rela-
tive berulang.

Salah satu pihak sivitas akademik yang
paling sering mengalami perubahan budaya ada-
lah mahasiswa. Settap mahasiswa yang mema-
suki lingkungan baru perguruan tinggi biasanya
akan melakukan penyesuaian dir1. Hal 1tu dila-
kukan setidaknya untuk bisa mendapatkan 2 hal.
Pertama, dukungan positif yang diharapkan dari
lingkungannya, dan kedna, menghindari hal-hal
negatif yang tidak dungmkannya. Mereka yang
berhasil melakukan proses penyesuaian diri de-
ngan baik, positif dan konstruktif akan menjadi
pribadi yang cenderung berprestasi, baik secara
akademik maupun secara sosial.

Keberhasilan adaptasi mahasiswa sa-
ngat ditentukan oleh berbagai macam faktor.
Dalam hal ini, komunikasi memegang peranan
yang sangat penting dalam membangun daya
adaptasi sebagaimana yang diharapkan. Patut
diduga bahwa berhasil-tidaknya setiap mahasis-
wa di pendidikan tinggi sangat ditentukan oleh
kemampuannya berkomunikasi untuk beradap-
tasi dengan lingkungan kampusnya.

Sebagian mahasiswa dapat berkomuni-
kasi dengan lingkungan barunya dengan baik.
Sebagian yanglain kesulitan untuk membangun
komunikasi dengan pihak yang lain. Kemam-
puan komunikasi dalam adaptasi ini ikut mem-
pengaruhi keberhasilan studi mahasiswa di per-
guruan tinggi. Oleh karena itu, mengetahui ber-
bagai faktor yang memudahkan komunikasi
mahasiswa dengan lingkungan barunya menjadi
menarik untuk dilakukan.

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogya-
karta merupakan salah satu kelompok maha-
siswa yang memiliki tingkat aktifitas yang tinggi
dibandingkan dengan berbagai mahasiswa di
kampus perguruan tinggilainnya. Sebagtan dart
mahasiswa ini juga ada yang aktif dalam kegiatan
intra kampus, sebagian yang lain aktif dalam
organisasi ekstra kampus, dan sebagian lagi yang
lain merupakan aktifis keduanya. Bahkan me-
reka yang tidak aktif dimana-mana tidak berarti

bahwa mereka tidak melakukan aktifitas yang

tingei. Berdasarkan pengalaman peneliti berin-
teraksi denga mahasiswa UIN Sunan Kalijaga,
diketahui ada sejumlah mahasiswa yang tidak
aktif dikeduanya tetapi tetap mengembangkan
diri mereka secara positif. Sebagian dari mereka
memilih untuk membangun kemandirian eko-
nomi dengan bekerja atau berwirausaha, dan
membangun jejaring personalnya sendiri.
Tentu saja tidak semua mahasiswa ber-
hasil melewati proses adaptasinya dengan baik.
Pada satu sisi, ada yang berhasil secara akade-
mik, ada yang berhasil secara sosial, dan ada
yang berhasil pada keduanya. Sementara di sisi
yang lain ada yang tidak berhasil, bukan hanya
secara akademik atau sosial, tetapi bahkan tidak
berhasil pada kedua sisi tersebut. Mereka ke-
mudian cenderung berhenti kuliah atau tidak
jelas keberadaannya dalam proses pendidikan
yang dgalankan di kampus. Penelitian mi1 me-
musatkan diri pada mereka yang berhasil secara
sosial, akademik, maupun keduanya dengan ha-
rapan bisa menjadi pembelajaran bagi penye-
lenggara pendidikan tinggi maupun mahasiswa
yang berharap tidak gagal dalam proses pendi-
dikannya di jenjang sarjana tingkat satu.

B. Pokok Masalah

Penelitian ini terfokus pada masalah ko-
muntkasi dalam adaptasi budaya. Kebutuhan
subyek penelitian untuk berkomunikasi dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dipan-
dang sebagai persoalan yang sangat mendasar
sehingga mempengaruhi keberhasilannya dalam
menjalani proses pendidikan di perguran tinggi
1ni.

Adapun pokok masalah penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana ko-
munikasi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga dalam proses
adaptasi budaya di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta?”

C. Pendekatan dan Landasan

Teori
Penelitian ini berusaha untuk memfokus-
kan dir1 pada persoalan komunikasi. Adapun
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yang dimaksud dengan komunikasi dalam kon-
teks ini adalah “#he deliberate or accidental transfer
of meaning’ (Gamble dan Gamble, 2008). Arti-
nya peneliti berasumsi bahwa setiap pengiriman
maupun penerimaan makna yang dilakukan se-
cara sengaja atau pun tidak merupakan
komunikasi.

Pendekatan dengan paradigma kons-
truktivis dipilih berdasarkan asumsi bahwa pe-
neliti dan yang diteliti memiliki subyektifitas di
dalam memahami realitas yang mereka jumpai
dalam kehidupan. Bahkan pandangan mi cen-
derung beranggapan bahwa sangat sulit untuk
menemukan apa yang disebut dengan obyekti-
fitas. Pemilihan tema, pemilihan subyek/obyek
penelitian, dan pemilihan waktu penelitian jenis
ini seringkali berawal dari ketertarikan peneliti
pada aspek-aspek tersebut. Hal ini menunjuk-
kan bahwa sejak awal, peneliti memang cende-
rung terpengaruh oleh aspek subyektifitasnya.

Pandangan tentang penelitian kualitatif
telah dipaparkan oleh sejumlah pakar dalam tu-
lisan mereka:

Penelitian kualitatif adalah penelitian

yang bermaksud untuk memahami fe-

nomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, per-
sepsi, motivasi, tindakan, dll., secara ho-
listik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

konteks khusus yg alamiah dan dengan
memantfaatkan berbagai metode

alamiah. (Moleong, 2011)

William B. Gudykunst (2005) menjelas-
kan bahwa pada dasarnya setiap orang yang be-
rada dalam lingkungan yang baru akan berusaha
untuk beradaptasi dengan lingkungan baru ter-
sebut untuk mempertahankan kelangsungan hi-
dupnya. Dalam hal in1, Gudykunst berpendapat
bahwa setiap orang memiliki tingkat dan kadar
yang berbeda dalam beradaptasi dengan ling-
kungan barunya. Kemampuan seseorang untuk
berinteraksi dengan lingkungan barunya itu
disebutnya sebagai mindfulness.

Mindfulness dapat diartikan sebagai ke-

mampuan seseorang dalam beradaptasi dengan

budaya yang masih asing bagi dirinya. Proses
adaptasi ini merupakan proses yang berlangsu-
ng terus-menerus ibarat sebuah journey. Pada
tingkat individu, perubahan ini membangun
kembali identitas pribadi yang dimiliki oleh se-
seorang, khususnya ketika ia berada di lingku-
ngan yang baru. Inilah yang disebut sebagai
enculturation. Ketika seorang pendatang baru
memasuki lingkungan yang baru, proses adap-
tasi berjalan dalam berbagai bentuknya. Mulai
dari pikiran, gerak, dan perilaku sepanjang me-
reka terus berinteraksi dalam lingkungan baru
tersebut. Secara perlahan dan cerdas, pendatang
baru akan menyesuaikan diri dan melakukan in-
ternalisasi hal-hal baru sebagaimana ia berusaha
untuk mempertahankan nilai-nilai lama yang te-
lah terbangun pada dirinya (deculturation).
Gudykunst (2005) meyakini bahwa inti dari pro-
ses adaptasi seorang pendatang baru sangat ter-
letak pada aktifitas komunikasi orang tersebut
dengan lingkungan barunya. Tentu saja proses
komunikasi tersebut melibatkan aspek kognitif,
afektif, dan kompetensi komunikasi pelaku
untuk mengambil bagian dalam lingkungan
barunya.

Ellingsworth (1983) (dalam Arlina,
2012) mengemukakan bahwa proses komuni-
kasiantar budaya juga berpusat pada adaptasi.
Bilamana suatu situasi nampak menguntungkan
atau menunjang salah satu pihak maka pihak
yang tidak diuntungkan akan lebih menunjukkan
perilaku adaptif. Adaptasi budaya sesungguh-
nya lebih merupakan masalah tentang pembe-
lajaran, pengembangan representasi diri, peta
dan imej budaya yang tepat yang tercipta dalam
hubungan antara dua pihak yang memiliki per-
bedaan latar belakang budaya secara individu,
kelompok, organisasi ataupun masyarakat.b
Adaptasi budaya juga melibatkan persuasi yang
diberikan oleh pendidikan keluarga, nilai-nilai
dan peraturan yang dianggap petrlu oleh suatu
lingkungan masyarakat (Rubent dan Stewart,
1998).

Proses komunikasi dalam adaptasi bu-
daya juga dilakukan oleh sebagian besar orang

dengan cara mengurangi ketidakpastiannya
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ketika berhadapan dengan orang maupun ling-
kungan yang baru dikenalnya. Terkait dengan
hal ini Berger dan Calabresse (1975) mengemu-
kakan teori pengurangan ketidakpastian (wncer-
tainty reduction theory).

Berger dan Calabresse berpendapat
bahwa orang melakukan sejumlah cara untuk
mengurangi ketidakpastian. Cara-cara tersebut
adalah dengan membuat sejumlah prediksi dan
penjelasan terkait dengan orang atau lingkungan
barunya. Prediks: berarti membuat sejumlah
dugaan yang berhubungan dengan perilaku yang
mungkin dilakukan orang yang baru dikenalnya.
Adapun penjelasan dimaksudkan untuk mem-
berikan interpretasi atas perilaku -yang akan,
sedang, dan sudah terjadi- ketika berada dalam
suasana baru.

Baik prediksi maupun interpretasi me-
ngarahkan pelakunya untuk mencari tahuapa dan
siapa yang dihadapinya. Oleh karena itu, Berger
dan Calabresse juga mengemukakan bahwa
seseorang melakukan berbagai strategi untuk
meningkatkan pengetahuannya serta mengurangi
ketidakpastiannya. Setidaknya ada 2 strategt yang
dilakukan seseorang untuk mengurangi ketidak-
pastiannya, yaitu strategi proaktif dan strategi ret-
roaktif. Strategi proaktif terjadi ketika seseorang
berpikir bahwa ia memiliki pilthan-pilihan komu-
nikasi sebelum ia berkomunikasi dengan orang
lain. Adapun strategi retroaktif mengarah kepa-
da berbagai usaha untuk menjelaskan perilaku-
perilaku yang dijumpai atau dihadapi setelah per-
jumpaan atau peristiwa pada diri mereka yang
terlibat dalam komunikasi.

Sehubungan dengan strategi retroaktif,
Berger dan Calabresse juga mengemukakan
bahwa ketidakpastian dalam komunikasi ber-
hubungan erat dengan sejumlah aspek lain, yaitu:
pengembangan hubungan, output verbal, keha-
ngatan nonverbal, pencarian informasi, keter-
bukaan diri, resiprositas keterbukaan diri, ke-
samaan dan rasa suka satu sama lain ketika me-
reka berkomunikasi. Aspek-aspek tersebut sa-
ling melengkapi satu sama lain dalam komuni-

kasiyang terjadi. Oleh karena itu sangat penting

untuk memperhatikan semua aspek tersebut

untuk mendapat penjelasan yang menyeluruh
dalam interaksi-interaksi yang terbangun.

Selanjutnya, Berger dan Calabresse
(1975) berpendapat bahwa ada sejumlah asumsi
yang mendasati ketidakpastian yang melahirkan
kecemasan pada diri seseorang manakala me-
reka berinteraksi dengan orang dan lingkungan
baru. Asumsi-asumsi tersebut adalah:

1. Orang memiliki harapan yang berbe-
da-beda dalam interaksi dengan
orang yang baru dikenalnya. Oleh ka-
rena itu orang menjadi cemas berha-
dapan dengan ketidakjelasan respon
yang mungkin diterimanya.

2. Ketidakpastian yang menimbulkan
kecemasan sesungguhnya suatu peris-
tiwa yang cenderung dianggap tidak
mengenakkan. Situasi tidak menge-
nakkan ini sesungguhnya dIDAsari
atas kurangngya pengetahuan akan
apa yang mungkin terjadi dan diha-
dap1. Hal n1 menimbulkan apa yang
disebut dengan stress kognitif.

3. Kecenderungan seseorang untuk me-
ngurangi ketidakpastian akibat dari
stress kognitif sesungguhnya dituju-
kan untuk meningkatkan kemampuan
prediktabilitas seseorang. Oleh ka-
rena itu, orang cenderung untuk me-
lakukan strategi pencarian informasi,
baik dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan atau pun dengan merujuk
pada pihak-pihak tertentu yang diang-
gap memiliki kredibilitas untuk me-

yang

nyampaikan informasi

dibutuhkan.

Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara mendalam kepada para informan
penelitian yang dipilih dengan kriteria khusus,
yaitu: mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora semester 5 dengan IPK minimal 3,4
dan lama studi minimal 2 tahun. Kriteria ini di-
ambil dengan pertimbangan bahwa mahasiswa
dengan IPK tersebut telah menunjukkan keber-
hasilannya di satu sisi dalam berkomunikasi
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dengan lingkungan akademik di UIN Sunan Ka-
lijaga. Sedangkan masa studi minimal 2 tahun
dipilih dengan asumsi bahwa dalam kurun
waktu 2 tahun, seorang mahasiswa telah men-
dapatkan interaksi yang luas di lingkungan per-
guruan tinggi sehingga ia cukup mampu menilai
perilaku komunikasi yang dilakukannya.

Berdasarkan kriteria di atas, peneliti me-
lakukan wawancara pada 10 orang informan.
Kesepuluh informan ini terdiri dari 4 orang ma-
hasiswa Program Studi Psikologi, 4 orang ma-
hasiswa Program Studi Sosiologi dan 2 orang
mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi.
Mereka juga terdiri dari 7 orang perempuan
dan 3 oranglaki-laki. Adalah fakta umum bahwa
dewasa ini jumlah perempuan lebih banyak da-
ripada jumlah laki-laki. Juga mereka yang lebih
berprestasi kemudian lebih didominasi kala-
ngan perempuarn.

Adapun dari sisi asal daerah, subyek pe-
nelitian ini memiliki latar daerah yang berva-
riast. Satu orang berasal dar1 Kalimantan, satu
orang dari Sumatera, satu orang dari Jawa Barat,
dua orang dari Jawa Timur, tiga orang dari Jawa
Tengah, dan dua orang dari Daerah Istimewa
Yogyakarta. Adapun latar belakang pendidikan
sebelum kuliah juga beragam dimana empat
orang berlatar belakang pendidikan Sekolah
Menengah Atas, dua orang dari Sekolah Mene-
ngah Kejuruan, tiga orang dari Madrasah
Aliyyah, dan satu orang berasal dari Sekolah
Menengah Atas sekaligus Pesantren. Sementara
dari sisi usia, yang paling muda berusia 19 ta-
hun, sedangkan yang paling tua berusia 23 tahun.
Hal ini berarti meskipun mereka semua berada
di Semester V atau masuk pada tahun yang sama
di UIN Sunan Kalijaga (2011) tetapi lulus seko-
lah pra kuliah pada tahun yang berbeda.

D. Pembahasan

Analisis data pada prinsipnya berisi ten-
tang uraian atau penjabaran terkait dengan kon-
sep-konsep atau pun variable yang diteliti. Oleh
karena itu diperlukan unit analisis untuk memu-
dahkan dan mengarahkan penelitian tersebut

sehingga lebih fokus pada substansi yang diteliti.

Pada penelitian Komunikasi dalam Proses
Adaptasi Budaya ini, peneliti membagi unit ana-
lisis menjadi 3 unit utama yaitu pandangan ter-
hadap budaya asal, pandangan terhadap budaya
UIN Sunan Kalijaga dan Komunikasi dalam
Proses Adaptast Budaya. Selanjutnya masing-
masing unit analisis dipaparkan lebih jauh ke
dalam sub-sub unit analisis. Sub unit analisis bu-
daya asal terdiri dari pandangan terhadap ling-
kungan tempat tinggal, pandangan terhadap
lingkungan keluarga dan pandangan terhadap
lingkungan sekolah pra perguruan tinggt. Sub
unit analisis budaya UIN Sunan Kalijaga terdiri
dari pandangan terhadap lingkungan mahasis-
wa, pandangan terhadap interaksi dengan do-
sen, dan pandangan terhadap interaksi dengan
karyawan tata usaha Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora (Fishum). Terakhir, sub unit analisis
komunikasi dalam proses adaptasi budaya me-
liputi komunikasi dengan sesama mahasiswa,
komunikasi dengan dosen, dan komunikasi
dengan karyawan tata usaha Fishum.

Budaya dapat diartikan sebagai pikiran,
akal budi atau adat istiadat (Kamus Bahasa In-
donesia, 2008). Oleh karena itu kebudayaan da-
pat dipahami sebagai produk dari budaya itu
sendirt. Koentjaraningrat (1984) berpendapat
bahwa “kebudayaan merupakan seluruh sistem
gagasan dan rasa, tindakan, serta karya yang di-
hasilkan manusia dalam kehidupan bermasya-
rakat, yang dijadikan miliknya dengan belajar.”
Pada penelitian ini budaya dipahami sebagai ke-
biasaan sebagai hasil dari tindakan dalam kehi-
dupan bermasyarakat yang dijalani dan dirasa-
kan oleh para subyek penelitian baik saat mereka
di daerah asal maupun di lingkungan UIN Sunan
Kalijaga. Baik yang dirasakan pada masa yang
lalu, maupun masa sekarang, Pada penelitian mi
juga peneliti tidak secara tegas memisahkan an-
tara budaya dan kebudayaan. Keduanya
dipandang memiliki kaitan yang erat dan tidak
dapat dipisahkan.

Adapun yang dimaksud komunikasi pa-
da penelitian ini adalah “%he deliberate or accidental
transfer of meaning’ (Gamble and Gamble, 2008)

atau pengiriman/penerimaan makna yang
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terjadi secara sengaja atau pun tidak disengaja.
Jadi yang dimaksud dengan komunikasi dalam
proses adaptasi budaya adalah segala sesuatu
yang berhasil dimaknai oleh subyek penelitian
ini ketika mereka melakukan adaptasi/penye-
suaian diri dari masa lalu mereka sebelum kuliah
dan sesudah kuliah. Juga ketika mereka mela-
kukan adaptasi/penyesuaian diri dari lingku-
ngan asal daerah mereka dan lingkungan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Peneliti membagi pembahasan ini ke da-
lam tiga kategori pembahasan yang meliputi
pandangan para informan terhadap budaya asal
mereka, pandangan mereka terhadap budaya
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora (Fishum)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan Komu-
nikasi mereka dalam proses adaptasi dengan bu-
daya di fakultas mi. Sebagaimana juga telah
dipaparkan sebelumnya, para informan juga se-
cara umum kesulitan untuk membedakan bu-
daya fakultas dengan budaya universitas secara
umum. Oleh karena itu perlu dipahami bahwa
peneliti tidak melakukan pembedaan yang tegas
antara kedua budaya tersebut.

1. Pandangan Informan terhadap Budaya
Asal

Sebelum membahas bagaimana panda-
ngan informan akan budaya asal mereka, ada
baiknya peneliti menyajikan terlebih dahulu ka-
rakter yang dimiliki oleh para mforman. Hal 11
peneliti anggap penting karena karakter ini ke-
mudian mempengaruhi pandangan mereka
dalam melihat berbagai aspek dalam kehidupan,
termasuk pandangan mereka terhadap budaya
dan cara mereka berinteraksi dengan budaya
tersebut.

Secara umum peneliti menemukan bah-
wa para informan yang memiliki IPK tinggi ini
merupakan mahasiswa yang memiliki karakter,
identitas dan konsep diri yang sangat kuat. Me-
reka memiliki prinsip dan nilai-nilai yang dipe-
gang dengan baik sehingga mereka mengetahui
apa yang mereka cari dan inginkan dalam ber-

komunikasi dengan berbagai pithak. Konsep diri

yang kuat juga membuat para informan menjadi

orang yang tidak mudah tergerus dengan bu-
daya yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang
mereka yakini. Identitas yang mereka lekatkan
pada diri mereka secara sadar atau pun tidak
membuat mereka juga tidak kehilangan jatidiri
ketika berinteraksi dan berkomunikasi dengan
lingkungan baru mereka. Karakteristik inilah
yang terlihat menonjol pada diri para informan
sehingga mereka tampak penuh percaya diri
dalam setiap lingkungan dimana mereka
berinteraksi.

Identitas, konsep diri dan karakter yang
dimiliki oleh para informan tampaknya sangat
dipengaruhi oleh lingkungan budaya asal yang
semuanya memandang bahwa lingkungan bu-
daya asal mereka merupakan lingkungan yang
cenderung demokratis. Ada kebebasan dan
kepercayaan yang diberikan kepada para infor-
man selama mereka tumbuh dan dibesarkan.
Tentu saja kebebasan itu tidak serta-merta mem-
buat mereka menjadi manusia yang tanpa bata-
san di dalam menjalani kehidupan. Kehidupan
demokratis yang mereka jalani sebelum kuliah
adalah kehidupan demokratis yang bertang-
gung jawab. Artinya mereka menjadi orang-
orang yang dilatih untuk mampu menjelaskan
berbagai alasan atas pilihan yang mereka ambil
dalam menjalani kehidupan. Jadikebebasan de-
mokratis yang mereka rasakan adalah kehidupan
demokratis yang cenderung terarah secara
positif dan bertanggung jawab.

Semua informan juga tumbuh dan dibe-
sarkan dalam lingkungan yang saling menghar-
gai. Terutama dalam menyikapi hubungan mte-
raksi dengan teman sebaya. Terlebih lagi pada
orang yanglebih tua. Tradisi menghormati yang
lebih tua ditunjukkan dengan cara berkomuni-
kasi yang sopan dan santun, baik pada orang
tua maupun pada guru. Oleh karena 1tu sangat
wajar jika kemudian para informan dikenal se-
bagai anak-anak yang dekat dengan para guru
mereka ketika mereka di sekolah. Kedekatan
mereka tampaknya tidak bisa dilepaskan dari
pandangan positif para guru terhadap para
informan ini. Walaupun tidak diungkapkan oleh
semua informan, terdapat indikasi bahwa
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kedekatan dengan guru juga mempengaruhi
prestasi mereka selama pendidikan pra pergu-
ruan tinggi. Para informan juga dikenal sebagai
orang-orang yang berprestasi di sekolah mere-
ka. Jika tidak demikian, maka mforman tersebut
setidaknya bukan orang-orang yang prestasinya
buruk.

Latar belakang lingkungan asal yang ko-
lektifis ataupun individualistis tampaknya tidak
berpengaruh banyak terhadap prestasi sekolah
mereka. Sebagian mforman tumbuh dalam Iing-
kungan yang terbatas dalam interaksi dengan
tetangga, sementara yang lainnya tumbuh dalam
keakraban serta kedekatan dengan lingkungan
sekitarnya. Namun demikian, lingkungan seko-
lah terlihat memberikan pengaruh yang cukup
besar dalam menciptakan kondisi belajar yang
kondusif. Batk mereka aktif di organisasi ekstra
kurikuler maupun yang tidak.

Lingkungan sekolah juga membentuk
sikap, pandangan dan kebiasaan yang mempe-
ngaruhi tingkat ketertiban dan kedisiplinan
dalam perilaku keseharian. Sebagaimana dipa-
hami, sekolah pra perguruan tinggi memang di-
desain untuk membentuk karakter dan kepri-
badian yang sejatinya akan mempengaruhi se-
luruh sikap dan pandangan hidup sesorang. Se-
cara umum semua informan menyadari bahwa
kehidupan mereka di lingkungan sekolah me-
rupakan kehidupan yang penuh dengan disiplin
dan keteraturan yang terbentuk oleh tatanan
lingkungan dan aturan sekolah yang terpantau
dengan baik oleh para guru. Guru dipandang
sebagai pengganti orang tua di lingkungan se-
kolah. Oleh karena 1tu sikap hormat kepada
guru adalah bagian dari sikap hormat kepada
orang tua sebagaimana yang ditanamkan di ling-
kungan keluarga masing-masing,

2. Pandangan Informan terhadap Budaya
UIN Sunan Kalijaga

Pandangan para informan terhadap bu-

daya UIN Sunan Kalijaga dapat diklasifikasi ke

dalam dua kategor1. Pertama mereka yang aktif

dalam kegiatan organisasi intra/ekstra kampus

dan kedua, mereka yang tidak aktif dalam

kegiatan organisasi intra/ekstra kampus.
Namun demikian semua informan menyadart
bahwa kehidupan di perguruan tinggi secara bu-
daya berbeda dengan kehidupan sebelum me-
reka masuk ke UIN Sunan Kalyjaga. Mereka juga
berpendapat bahwa lingkungan kampus mereka
adalah lingkungan yang penuh keberagaman.
Mereka sadar tidak berada dalam lingkungan
yang homogen sebagaimana lingkungan mereka
ketika sekolah menengah dulu.

Heterogenitas yang para informan ra-
sakan di lingkungan UIN Sunan Kalijaga dipan-
dang sebagai sesuatu yang wajar dan tidak
mungkin dihindari. Mereka menyadari bahwa
mahasiswa dan mahasiswi kampus ini memiliki
latar belakang budaya yang berbeda. Ada ma-
hasiswa yang berasal dari Aceh hingga Papua
sebagai bentuk keberagaman yang ada di Indo-
nesia itu sendirt. Bahkan sejumlah mahasiswa
menyadari bahwa budaya UIN Sunan Kalijaga
juga berinteraksi dengan budaya yang datang
dari mereka yang tidak berasal dari Indonesia
tetapi memutuskan untuk kuliah di tempat ini.
Oleh karena itu budaya di tempat ini menjadi
sangat beragam. Justru di tempat ini mereka
mendapat kesempatan untuk berinteraksi dalam
keberagaman dan menemukan pola dalam in-
teraksi sosial yang harus mereka jalani.

Sebagian dari keberagaman itu terlihat
dari ideologi dan kelompok-kelompok yang
tumbuh berkembang di kampus 1. Juga terli-
hat dari sejumlah kegiatan unit mahasiswa yang
ada dan senantiasa ditawarkan pada mahasiswa
baru. Sebagian mforman juga menyatakan ke-
heranannya pada sebagian budaya yang berbeda
jika dilihat dari nama Islam yang melekat pada
UIN, walau pun hal tersebut tidak lantas mem-
buat mereka sangat terkejut. Misalnya bagaima-
na ide pemikiran Karl Max mewarnai dan men-
jadi keyakinan dari sebagian aktivis gerakan ma-
hasiswa. Dalam pandangan informan, Karl Max
memiliki sudut pandang yang berbeda (jika ti-
dak bisa disebut sebagai sudut pandang yang
bertentangan) dengan Islam dalam memandang
berbagai fenomena kehidupan. Tetapi para

informan melihat hal tersebut juga sebagai
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bagian dari perbedaan yang perlu untuk disa-
dari. Pandangan terkait dengan berbagai macam
pandangan yang ada di kalangan mahasiswa ini
tentu saja lebith banyak muncul dari para infor-
man yang juga aktif di sejumlah organisasi ke-
mahasiswaaan. Adapun mereka yang tidak aktif,
cenderung mengungkapkan ketidaktahuan dan
ketidakpahamannya. Mereka lebith memilih ti-
dak ambil pusing dan kemudian lebih menyi-
bukkan diri dengan urusan mereka.

Pandangan terhadap budaya di lingku-
ngan kampus tentu tidak bisa dipisahkan dari
pandangan terhadap dosen yang menjadi salah
satu penentu dalam dinamika perkuliahan yang
dukuti oleh settap mforman. Bagi para mfor-
man, dosen merupakan pihak yang memiliki ke-
beragaman sifat dan karakter. Sebagian kede-
katan dengan para dosen disadari —sedikit
banyak— mempengaruhi penilaian dosen terha-
dap mereka. Namun demikian, para mforman
juga tidak sepenuhnya yakin apakah nilai-nilai
yang mereka dapatkan dari para dosen meru-
pakan nilai murni atas kemampuan mereka atau
juga dipengaruhi oleh faktor interaksi kedeka-
tan. Sebagian informan bahkan berpendapat
bahwa kedekatan tidak ada hubungannya de-
ngan nilai karena pengalaman mereka menun-
jukkan —khusus pada dosen tertentu- nilai yang
mereka peroleh tidak sebaik yang mereka
harapkan.

Selain berinteraksi dengan dosen, para
mahasiswa khususnya para informan juga ber-
interaksi dengan karyawan tata usaha sebagai
bagian dari budaya yang ada dilingkungan UIN
Sunan Kaljaga. Secara umum, para informan
merasa kurang begitu nyaman ketika berhubu-
ngan dengan para karyawan. Dalam pandangan
para informan, para karyawan tersebut dirasa
belum maksimal dalam menjalankan tugas me-
reka, khususnya ketika berinteraksi dengan ma-
hasiswa. Oleh karena itu, mteraksi dengan ele-
men kampus ini merupakan interaksi yang pa-
ling dibatasi oleh para mforman. Mereka hanya
menemui karyawan hanya jika mereka butuh-
kan. Sebagian informan merasa bahwa meski-

pun mereka telah berusaha bersikap hormat dan

ramah, seringkali mereka tidak mendapat
perlakuan seperti yang mereka harapkan.

3. Komunikasi dalam Proses Adaptasi
Budaya UIN Sunan Kalijaga

Komunikasi dalam proses adaptasi di
lingkungan budaya UIN Sunan Kalijaga meru-
pakan inti dari penelitian ini. Bagian ini akan
dimulai dari uraian latar belakang para infor-
man sehingga masuk ke lingkungan UIN Sunan
Kalijaga. Alasan pemilthan UIN sebagai tempat
untuk melanjutkan studi para informan memang
bervariasi. Ada yang memang karena mgin ma-
suk ke UIN karena pertimbangan agama, ada
yang memang menekankan pada aspek bidang
ilmu yang ingin dipelajari meskipun program
studi mereka saat ini merupakan pilihan kedua
setelah mereka memilih kampus yang dianggap
lebih baik daripada UIN terlebih dahulu, dan
ada juga yang merasa tidak memiliki pengeta-
huan dan alasan yang cukup jelas sehingga ia
mendalami dlmunya saat mi. Apa pun alasan
mereka memasuki UIN, mereka meyakini bah-
wa itu jalan yang sudah mereka pilih dan harus
mereka sertusi dengan baik. Mereka yang me-
miliki motivasi yang kuat cenderung lebih sung-
guh-sungguh dalam mencari ilmu. Adapun me-
reka yang awalnya tidak serius memilih program
studi menjadi orang yang juga tidak memandang
remeh apa yang mereka pelajari. Sikap semacam
ini membuat para informan menjadi orang yang
siap berhadapan dengan tantangan-tantangan
yang harus dijalani di lingkungan budaya UIN
Sunan Kalijaga. Termasuk dalam hal memba-
ngun cara-cara berkomunikasi dengan sejumlah
pihak yang ada.

Komunikasi para informan dengan para
dosen ditandai dengan sikap fleksibilitas dalam
melihat perbedaan yang mungkin ada antara
dosen yang dimaksud dengan mereka selaku
mahasiswa yang sedang belajar. Mereka beru-
saha mamahami para dosen dengan berbagai
cara. Ada yang memahami dosen melalui proses
perkuliahan yang ada. Sebagian dosen memang
mengungkapkan siapa diri mereka sewaktu per-
kuliahan, apa yang mereka inginkan dari para
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mahasiswa dan bagaimana mereka memberikan
penilaian dalam proses pembelajaran yang ada.
Caralain yang dilakukan untuk memahami do-
sen adalah dengan bertanya pada teman atau
kakak tingkat terkait dengan dosen yang ber-
sangkutan. Ada juga yang memahami dosen
melalui proses interaksi di lingkungan organisasi
kemahasiswaan. Semua informan memiliki mn-
formasi tentang karakter dosen mereka dan
mereka berusaha untuk menjadi pribadi yang
dapat menyesuaikan diri. Termasuk dalam
membangun komunikasi mereka dengan para
dosen tersebut.

Berger dan Calabresse (1975) menyebut-
kan bahwa memang setiap orang memiliki
kecenderungan untuk mengurangi ketidakpas-
tian teraksinya. Salah satu cara yang ditandai
oleh kedua pakar ini adalah strategi proaktif
dimana mereka yang baru berada di lingkungan
baru mencari tahu sebanyak mungkin apa yang
mereka hadapi dan bagaimana cara berinteraksi
dengannya. Keadaan in1 menyebabkan para
informan memiliki kesiapan mental untuk
menghadapi berbagai hal yang akan mereka jum-
pai. Selain daripada itu, para informan menjadi
orang yang juga memiliki kelenturan berperila-
ku tanpa kehilangan nilai-nilai prinsip yang me-
reka bawa dari budaya sebelumnya. Sebagaima-
na yang dikemukakan oleh Gudykunst dan Kim
(2005), setiap interaksi dengan lingkungan baru
tidak serta merta menghilangkan identitas lama.
Selalu ada bagian dari budaya lama yang tetap
ingin dipertahankan untuk menjaga jatidiri yang
harus dipegang dan dipertahankan dengan kuat.

Fleksibilitas tidak selalu ditunjukkan da-
lam setiap interaksi. Prinsip-prinsip yang diba-
wa dari budaya sebelumnya juga memunculkan
strategi komunikasi pembiaran, terutama dalam
interaksi dengan sesama mahasiswa yang me-
miliki sudut pandang ideologi dan keyakinan
yang berbeda. Pembiaran bisa dipandang seba-
gai bagian dari komunikasi sebagai bagian dari
pemahaman akan komunikasi non verbal yang
memaknai bahwa diam pun dapat mengirimkan
pesan (Mulyana, 2005). Sebagaimana dungkap-

kan dalam berbagai buku tentang komunikasi,

komunikasi juga meliputi komunikasi verbal
dan komunikasi non verbal. Komunikasi ver-
bal merupakan komunikasi dengan mengguna-
kan kata-kata yang mengacu pada aturan bahasa
yang ada. Ada pun komunikasi non verbal me-
rupakan bentuk komunikasi tidak dengan
menggunakan kata-kata. Pembiaran merupakan
salah satu strategi komunikasi non verbal seba-
gaimana komunikasi verbal. Dalam hal i1 par-
tisipan komunikasi menjadi orang yanglebih fo-
kus pada apa yang ia inginkan dalam interaksi
sosial dan mengabaikan hal-hal yang dipandang
tidak relevan dengan tujuan komunikasinya.
Keadaan ini hanya dimungkinkan manakala par-
tisipan komunikasi memiliki prinsip-prinsip
dalam konsep dirinya ketika berinteraksi.

Sikap sopan dan santun juga menjadi
bagian dari strategi komunikasi dalam proses
adaptasi di lingkungan UIN Sunan Kalijaga.
Cara berbicara dan pilihan tutur kata menjadi
penanda dari kesopansantunan ini. Terutama
pada mereka yang dianggap lebih tua, khusus-
nya para dosen. Kesepuluh informan merupa-
kan pribadi-pribadi yang menjaga etika kesan-
tunan ini, sekalipun mereka mungkin tidak se-
pendapat dengan dosen ataupun rekan maha-
siswa nya yang lamn. Kesantunan adalah cermi-
nan bahwa para informan menghormati lawan
bicaranya.

Sikap hormat dan santun dalam berko-
munikasi juga mengakibatkan para informan
terhindar dari konflik yang tidak mereka ingin-
kan. Mereka menyadari bahwa perbedaan me-
mungkinkan terjadinya konflik antara mereka
dengan oranglam. Setidaknya mereka telah ber-
usaha menghindari konflik dengan berusaha
menghormati orang lain. Para informan juga
menjumpai bahwa tidak selamanya sikap keso-
panan mereka diimbangi dengan sikap meng-
hormati dari pihak yang lain. Oleh karena 1tu
mereka —dalam situasi tertentu— menjadi pri-
badi yang bersikap tidak mau tahu dalam komu-
nikasi yang lakukan dengan sejumlah pihak.
Cara tersebut dipandang sebagai bagian untuk
tidak masuk ke dalam ranah yang tidak dike-
hendaki. Mindfulness di kalangan mahasiswa
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yang berprestasi ini menunjukkan bahwa mere-
ka memiliki kecerdasan lingkungan yang menye-
babkan mereka menjadi orang yang dapat me-
manfaatkan situasi lingkungan yang dihadapi.

E. Kesimpulan

Komunikasi dalam proses adaptasi bu-
daya mahasiswa Fishum UIN Sunan Kalijaga
dilakukan dengan strategi proaktif untuk me-
mahami sejumlah pihak yang akan maupun se-
dang berkomunikasi dengan para informan.
Strategi ini secara lebih rinci dilakukan dengan
cara bertanya pada kakak tingkat, mengikuti per-
kuliahan dengan baik, dan bergabung dalam or-
ganisasi intra/ekstra kampus yang memungkin-
kan para informan mendapatkan informasi yang
mereka butuhkan. Hal mi1 sejalan dengan pan-
dangan Berger dan Calabresse (1975) dimana
orang berusaha untuk mengurangi ketidakpas-
tiannya dengan cara aktif untuk mencari
informasi.

Komunikasi selanjutnya ditandai de-
ngan sikap fleksibilitas dalam berinteraksi, khu-
susnya dengan para dosen, untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik dan menghindari
konflik yang tidak diharapkan. Fleksibilitas da-
lam berkomunikasi merupakan cerminan sikap
mindfulness sebagaimana yang dikemukakan oleh
Gudykunst (2005) agar tercipta komunikasi
yang harmonis. Namun demikian, fleksibilitas
ini tidak menghilangkan sama sekali budaya asal
mereka yang telah membentuk identitas, karak-
ter, dan jatidirt. Nilat-nilai prinsip yang telah ter-
tanam menjadi salah satu benteng komunikasi
untuk tidak masuk pada ranah yang merugikan
bagi para informan.

Secara teoritik, hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa teori pengurangan ketidakpastian
dari Berger dan Calabresse (1975) serta teori
pengelolaan kecemasan dan ketidakpastian dari
Gudykunst yang berpusat pada konsep #zndful-
ness dijumpai pula di lingkungan Fakultas Ilmu
Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga.
Tradisi ketimuran akan kesopansantunan serta
penghindaran konflik juga menjadi bagian yang
tidak terpisah dari konsep-konsep teoritik di atas.

Secara praktis, berdasarkan hasil pene-
litian ini, peneliti berpandangan bahwa maha-
siswa sejak awal perlu dibekali pembentukan
dan penemuan karakter identitas diri mereka
yang positif sehingga bisa membangun komu-
nikasi yang konstruktif di lingkungan Fakultas
Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan
Kalyjaga. Komunikasi yang diwujudkan dalam
kesopansantunan akan berdampak positif bagi
lingkungan budaya komunikasi fakultas ini serta
memberikan dampak penilaian positif atas ma-
hasiswa yang bersangkutan itu sendiri. Karakter
kesantunan sesungguhnya merupakan nilai-nilai
universal yang selalu ada dan diterima dalam
setiap lingkungan budaya. Membentuk karakter
ini berarti membangun masa depan bangsa yang

lebih baik.H
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